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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan yang berkualitas adalah kunci dalam membangun masyarakat

yang maju dan berkelanjutan. Kabupaten Sragen sebagai salah satu daerah di

Indonesia tidak terkecuali dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

Menurut Harjanto (2012), "Pemahaman yang tepat mengenai spasiotemporal dari

fenomena pendidikan dan kurikulum merupakan faktor penting dalam

pengembangan pendidikan". Pernyataan tersebut menjelaskan betapa pentingnya

memperhatikan pola spasial persebaran SMA sederajat untuk meningkatkan

kualitas pendidikan di Kabupaten Sragen maupun daerah lain di Indonesia. Salah

satu aspek penting dalam perencanaan dan pengembangan pendidikan adalah

pemahaman yang mendalam tentang pola spasial persebaran Sekolah Menengah

Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

sederajat. Analisis pola persebaran ini menjadi penting sebagai sarana penunjang

pendidikan yang efektif.

Kurniawan (2017), menyatakan bahwa pendidikan adalah mengalihkan

nilai-nilai pengetahuan, pengalaman dan keterampilan pada generasi muda

sebagai usaha generasi tua dalam menyiapkan fungsi hidup generasi selanjutnya

baik jasmani maupun rohani. Pendidikan adalah sebuah investasi masa depan bagi

sebuah negara yang sedang berkembang. Indonesia sebagai salah satu negara yang

sedang berkembang telah menerapkan salah satu tujuan yang tertera dalam

Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan setiap

warga negara Indonesia berhak mendapatkan pendidikan yang bermutu sesuai

dengan minat dan bakat yang dimiliki tanpa memandang status sosial, ras, etnis,

agama, gender, dan kondisi geografis. Pendidikan semestinya dapat dirasakan

oleh seluruh warga Indonesia sampai ke pelosok-pelosok Nusantara. Namun,

banyak anak-anak di daerah Indonesia masih mengalami kesulitan dalam

memperoleh hak mereka sebagai warga negara, seperti kesulitan mendapatkan



2

akses pendidikan, atau mungkin sistem pendidikan pemerintah yang masih tidak

merata.

Pemilihan jenjang Sekolah Menengah Atas pada penelitian ini yaitu

karena jenjang Sekolah Menengah Atas merupakan jenjang pendidikan yang telah

memulai pembentukan karakter seorang siswa. Masa SMA bagi para siswa

merupakan masa dimana siswa tersebut memulai memikirkan masa depan

mengenai karir (Hurlock, 2022 dalam Ayuni 2015). Menurut Pasal 31 UUD

Negara RI Tahun 1945 dan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas bahwa

wajib belajar selama 12 tahun yaitu hingga SMA seserajat.

Selain itu, siswa juga dapat dibimbing oleh guru untuk mulai berfikir

kognitif, dapat membuat suatu keputusan, dan dapat memecahkan suatu masalah.

Siswa jenjang pendidikan menengah juga harus sudah dapat memikirkan masa

depan, merancang sebuah perencanaan, dan mencari cara untuk mencapainya.

Oleh karena itu, pemerataan fasilitas Sekolah Menengah Sederajat sangat penting

agar kualitas pendidikan semakin terjamin dan merata. Peningkatan kualitas

pendidikan pada jenjang SMA sederajat dapat berdampak signifikan pada

pemerataan pendidikan di Kabupaten Sragen. Hal ini karena SMA merupakan

tahap pendidikan yang lebih lanjut dan membutuhkan infrastruktur yang lebih

baik untuk mendukung proses belajar mengajar. Analisis pola sebaran fasilitas

pendidikan berguna untuk mengetahui jangkauan sekolah dan siswa.

Pada tahun 2024, sejumlah Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah (MA) telah tersebar di

Kabupaten Sragen. Sebagai bentuk kepedulian terhadap pemerataan pendidikan,

diperlukan analisis terkait pola sebaran SMA, SMK, dan MA di wilayah ini.

Analisis spasial menjadi alat yang efektif dalam mengidentifikasi pola sebaran

tersebut dan memberikan pandangan yang lebih holistik terhadap kondisi

pendidikan di kabupaten Sragen.

Kabupaten Sragen merupakan salah satu kabupaten yang berada di

Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Sragen
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(Kabupaten Sragen Dalam Angka 2024) Kabupaten Sragen memiliki luas 994.57

km2. Berdasarkan data pokok pendidikan dari Kementerian Pendidikan jumlah

SMA dan SMK di Kabupaten Sragen sebanyak 78 unit sekolah baik negeri

maupun swasta. Kabupaten Sragen memiliki komitmen untuk mewujudkan

pemerataan pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan kebijakan zonasi sekolah yang

bertujuan untuk mengatur distribusi siswa ke sekolah-sekolah yang ada di wilayah

Kabupaten Sragen.

Kebijakan zonasi merupakan sebuah sistem penerimaan peserta didik

berdasarkan radius dan jarak (Purwanti dkk, 2019). Kebijakan zonasi merupakan

salah satu strategi yang diterapkan oleh pemerintah untuk mengatur penempatan

siswa di sekolah-sekolah. Kebijakan tersebut berdasarkan asumsi bahwa dengan

meminimalisir jarak tempuh antara rumah dan sekolah, siswa dapat lebih mudah

dalam mengakses pendidikan dan meningkatkan kualitas belajar mengajar. Pola

sebaran fasilitas sekolah pada sistem zonasi ini sangat penting untuk memastikan

efektivitas kebijakan ini dalam meningkatkan aksesibilitas, kesetaraan, efisiensi,

dan kualitas pendidikan.

Sebagaimana disebutkan dalam pembukaan UUD 1945, keberadaan

institusi pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kehidupan bangsa. Pendidikan

sangat penting untuk hidup dan bernegara. Pendidikan merupakan tolok ukur

kemajuan sebuah negara, maka sangat penting untuk melakukan penelitian terkait

dengan pola dan sebaran terhadap fasilitas pendidikan yang tersedia. Tujuannya

adalah untuk memastikan bahwa pendidikan tersedia untuk semua, tanpa

membedakan desa dan kota. Salah satu cara untuk mencapai tujuan ini adalah

dengan membandingkan dan mengevaluasi fasilitas pendidikan yang sudah ada.

Persebaran sekolah tiap wilayah harus merata kebutuhan masyarakat dapat

dijangkau dan terpenuhi, namun sebaran sekolah yang tidak merata diiringi

dengan pemerataan kualitas pendidikan sehingga membentuk preferensi

masyarakat untuk memilih sekolah yang memiliki kualitas jauh lebih baik

(Asnanjaya dkk, 2022). Gambar 1.1 berikut merupakan data jumlah sekolah SMA

sederajat di Kabupaten Sragen.
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Gambar 1.1 Grafik Jumlah SMA Sederajat di Kabupaten Sragen Tahun 2024

Sumber : Dapodikdasmen (Kementerian Pendidikan), 2024

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa jumlah sekolah di setiap

kecamatan di Kabupaten Sragen berbeda-beda dengan jumlah SMK yang lebih

mendominasi daripada jumlah SMA. Selain itu jumlah SMA terbanyak berada di

Kecamatan Sragen dan SMK terbanyak juga berada di Kecamatan Sragen.

Dengan adanya perbedaan jumlah fasilitas pendidikan di Kabupaten Sragen pada

tiap kecamatannya maka akan menimbulkan suatu perbedaan kebutuhan fasiltas

pendidikan. Sebaran penduduk ini dapat menyebabkan variasi pola sebaran

fasilitas pendidikan dan berpengaruh terhadap pemerataan fasilitas pendidikan.

Dengan masih berpusatnya sekolah di satu daerah saja, maka persebaran sekolah

SMA dan SMK perlu ditinjau kembali serta menilai apakah lokasi tersebut mudah

diakses oleh berbagai wilayah.

SIG (Sistem Informasi Geografis) adalah sebuah teknologi yang

mengintegrasikan data spasial dengan informasi geografis, memberikan

kemampuan untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan

memvisualisasikan data secara geografis kepada penggunanya. Menurut Masykur
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(2014), Sistem Informasi Geografis (SIG)/Geographic Information System (GIS)

adalah suatu sistem informasi yang berbasis komputer, yang digunakan untuk

mengolah data spasial yang bergeoreferensi (berupa detail, fakta, kondisi, dsb)

yang disimpan dalam suatu basis data dan berhubungan dengan persoalan serta

keadaan dunia nyata (real world). Dalam lingkup pemetaan sekolah, SIG dapat

digunakan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis data sekolah

dalam format spasial, seperti lokasi sekolah, sebaran populasi siswa, dan fasilitas

pendidikan lainnya.

SIG memiliki manfaat utama dalam pemetaan sekolah yaitu dalam

memberikan analisis pendistribusian sekolah di suatu wilayah yang lebih

kompleks. SIG sebagai sistem yang mampu mengakomodasi data spasial dengan

data atribut menjadi sebuah tampilan yang mampu memberikan analisis

keruangan, sehingga dapat digunakan untuk memberikan informasi dalam

perencanaan (Sri & Ghinia, 2018). Maka, dengan menggunakan peta interaktif,

dapat melihat dengan jelas lokasi sekolah, jarak antar sekolah, dan distribusi

geografisnya. Peta interaktif sendiri merupakan suatu peta yang digunakan

sebagai sarana atau alat untuk memvisualisasikan dan mengkomunikasikan

sebuah data geografis yang kompleks. Informasi ini sangat berguna dalam

mengidentifikasi daerah yang kekurangan sekolah atau daerah dengan konsentrasi

populasi jiwa yang tinggi. Melalui pemahaman sebaran sekolah yang berada di

wilayah tersebut, pemerintah dan lembaga terkait dapat membuat keputusan yang

lebih tepat dalam merencanakan pembangunan dan alokasi sumber daya untuk

memenuhi kebutuhan pendidikan.

Pola spasial persebaran sekolah dapat diidentifikasi melalui pemanfaatan

data geografis dan teknik analisis SIG (Sistem Informasi Geografis). Data spasial

seperti lokasi sekolah, data penduduk, dan kondisi geografis dapat digabungkan

dalam SIG untuk menghasilkan visualisasi peta yang informatif. Melalui analisis

ini dapat mengidentifikasikan pola geograafis yang mungkin mempengaruhi

distribusi sekolah menengah di Kabupaten Sragen. Pola sebaran adalah suatu

gambaran keruangan tentang penyebaran suatu objek atau fenomena di permukaan
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bumi. Pola sebaran ini dapat di pelajari untuk memahami berbagai fenomena

geografis, seperti interaksi manusia dengan lingkungannya, migrasi penduduk,

dan penyebaran penyakit (Hartono, 2017).

Sesuai dengan kajian geografi, terdapat kebutuhan untuk menggunakan

analisis statistik yang mendukung penelitian tentang hubungan atau korelasi

spasial antara berbagai fenomena geografis. Salah satu teknik analisis yang dapat

digunakan untuk mengidentifikasi pembentukan klaster spasial adalah Hot Spot

Analysis. Hot Spot Analysis merupakan metode statistik yang digunakan untuk

mengidentifikasi konsentrasi spasial yang signifikan dari nilai-nilai yang tinggi

atau rendah dari suatu fitur geografis. Teknik ini membantu dalam memahami

bagaimana pola spasial dan distribusi fenomena yang diamati dalam kajian

geografis.

Oleh karena itu, dibutuhkan solusi terkait hal tersebut sehingga pada

penelitian ini dilakukan pemetaan analisis pola spasial sebaran SMA/MA/SMK di

Kabupaten Sragen untuk mengetahui bagaimana pola sebaran yang dimiliki dan

pemanfaatan data spasial dalam bidang pendidikan, serta menganalisis bagaimana

pemerataan sarana pendidikan SMA, SMK, dan MA sederajat di Kabupaten

Sragen. Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai pola sebaran

geografis SMA, SMK, dan MA di Kabupaten Sragen, menganalisis pemanfaatan

data spasial berupa titik koordinat dalam bidang pendidikan, serta menganalisis

pemerataan pendidikan tingkat menengah di Kabupaten Sragen. Analisis spasial

akan digunakan sebagai metode utama dalam mengevaluasi pola sebaran tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini antara lain :

1. Bagaimana pola sebaran SMA sederajat di Kabupaten Sragen dan

pemanfaatan data spasial titik koordinat dalam bidang pendidikan?

2. Bagaimana pemerataan pendidikan tingkat SMA sederajat di Kabupaten

Sragen?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang timbul pada penelitian ini, maka

tujuan penelitian ini antara lain :

1. Menganalisis pola sebaran SMA sederajat di Kabupaten Sragen dan

pemanfaatan data spasial titik koordinat dalam bidang pendidikan.

2. Menganalisis pemerataan pendidikan tingkat SMA sederajat di

Kabupaten Sragen.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua pihak,

baik manfaat dalam bidang keilmuan dan kegunaan praktis :

1. Bidang Keilmuan

Beberapa manfaat secara keilmuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dapat memberikan suatu karya

penelitian baru yang dapat mendukung dalam pengembangan suatu

sistem informasi.

b. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dengan menerapkan ilmu yang

telah diperoleh selama menempuh perkuliahan baik secara teori dan

praktik.

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dikembangkan lagi sesuai

perkembangan zaman dan dapat digunakan sebagai acuan penelitian.

2. Kegunaan Praktis

Beberapa manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Hasil penelitian ini dapat sebagai kontribusi pemikiran dan dapat sebagai

sumber informasi bagi Pemerintah Kabupaten Sragen dalam membuat
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suatu keputusan untuk perencanaan pembangunan dan pengembangan

fasilitas pendidikan di Kabupaten Sragen.

b. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan

mengenai pola sebaran SMA sederajat terhadap pemerataan pendidikan

di Kabupaten Sragen pada Tahun 2024 serta menerapkan ilmu yang

telah dipelajari selama menempuh perkuliahan.

c. Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat memberikan informasi secara tertulis

maupun sebagai referensi mengenai pola sebaran SMA sederajat

terhadap pemerataan pendidikan di Kabupaten Sragen pada Tahun 2024

serta menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama menempuh

perkuliahan.

d. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan infromasi kepada masyarakat

terkait sebaran dan pemerataan sekolah menengah di Kabupaten Sragen.

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya

1.5.1 Telaah Pustaka

1.5.1.1 Konsep Dasar Geografi

Geografi adalah ilmu yang mempelajari bumi dan semua fenomena

yang terjadi di atasnya. Ilmu geografi mencakup kajian tentang manusia,

lingkungan, dan hubungan mereka. Heffernan (2023) mengatakan bahwa

geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang tempat dan ruang.

Geografi mempelajari bagaimana tempat-tempat di bumi terhubung satu

sama lain dan bagaimana manusia berinteraksi dengan tempat-tempat

tersebut. Dalam geografi, wilayah di Bumi dibagi menjadi berbagai
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macam jenis, seperti iklim, flora dan fauna, sumber daya alam, bentang

alam, keanekaragaman budaya, dan pola distribusi penduduk. Tujuan

utama geografi adalah memahami berbagai fenomena geosfer yang terjadi

di Bumi. Pada penelitian geografi kali ini peneliti menggunkan konsep

dasar geografi antara lain yaitu :

1. Konsep Keterjangkauan

Keterjangkauan adalah suatu kemampuan atau aksesibilitas suatu

tempat, barang, atau layanan oleh individu atau kelompok. Ini adalah

konsep dasar yang membahas sejauh mana suatu lokasi dapat dijangkau

oleh individu atau masyarakat dalam jarak, waktu, biaya, atau usaha yang

diperlukan.

2. Konsep Pola

Pola dalam geografi merujuk pada bentuk-bentuk tatanan yang

muncul dalam berbagai fenomena geosfer di bumi. Pola dapat mencakup

tatanan sosial, ekonomi, politik, budaya, fisik dan lingkungan. Pola

memberikan gambaran tentang bagaimana fenomena geosfer dipersepsi

dan dirasakan oleh manusia, serta bagaimana lingkungan fisik

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh manusia. Contohnya seperti pola

pemukiman, pola pertanian, pola aliran sungai, dan pola sebaran sekolah.

1.5.1.2 Pola Persebaran

Pola persebaran merupakan cara di mana sesuatu menyebar atau

menyebarluaskan dalam suatu wilayah, yang mempelajari bagaimana

berbagai sifat penting berbeda-beda di lokasi tertentu. Ada beberapa hal

yang memengaruhi bagaimana sesuatu itu menyebar, agar proses

penyebarannya menjadi lebih efektif dan efisien. Nearest Neighbour

Analysis (ANN) atau lebih dikenal dengan Analisis tetangga terdekat

diperkenalkan oleh Clark dan Evans merupakan suatu metode analisis

kuantitatif geografi yang digunakan untuk menentukan pola persebaran.
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ANN digunakan untuk menentukan apakah serangkaian fitur

menunjukkan tingkat pengelompokkan atau penyebaran yang penting

secara statistik dengan mengukur jarak dari setiap fitur ke tetangga

terdekatnya dan menghitung jarak rata-ratanya. Indeks tetangga terdekat

dinyatakan sebagai rasio rata-rata yang diperhatikan dengan jarak rata-rata

yang diharapkan (ESRI, 2015). Dapat dihitung dengan persamaan berikut :

ANN =
D�O

D�E

(1)

Dimana :

��� = merupakan rata-rata jarak yang diamati dari setiap fitur Nearest

Neighbour Analysis (Persamaan 2)

��� = merupakan jarak yang diinginkan (rata-rata jarak antara tetangga

dalam distribusi acak hipotesis (Persamaan 3)

��� = �=1
� ���
�

(2)

��� =
0.5

� �
(3)

Pada persamaan (2) dan (3) di adalah jarak antara fitur I fitur

tetangga terdekat, n adalah jumlah total fitur, dan A adalah luas kotak

minimum yang melengkapi semua fitur atau nilai area yang ditentukan

oleh pengguna.

Jika nilai indeks (rasio Average Nearest Neighbour) kurang dari 1,

maka pola tersebut menunjukkan jenis pengelompokkan (clustered). Jika

nilai indeks besar 1, maka tren menuju jenis penyebaran (dispersed), dan

jika nilai indeks sama dengan 1 menunjukkan pola jenis random (ESRI,

2015). Average Nearest Neighbour memberikan lima nilai hasil, yaitu
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jarak rata-rata yang diamati (NNObserved), jarak rata-rata yang diharapkan

(NNExpected), indeks tetangga terdekat (NNRation), z-score, dan p-value.

z-score dan p-value adalah ukuran signifikan yang menentukan untuk

menerima atau menolak hipotesis nol. Pada statistik Average Nearest

Neighbour, hipotesis nol menyatakan bahwa fitur didistribusikan secara

acak (ESRI, 2014).

P-value atau nilai-p adalah probobalitas. Ketika nilai-p sangat kecil,

maka sangat tidak mungkin bahwa pola spasial yang diamati adalah hasil

dari proses acak, sehingga hipotesis nol dapat ditolak. Sedangkan z-score

atau skor-z adalah standar deviasi. Skor-z yang sangat tinggi atau sangat

rendah (negatif), terkait dengan nilai-p yang sangat kecil, ditemukan di

ekor distribusi normal. Jika analisis pola menghasilkan nilai-p kecil dan

skor-z yang sangat tinggi atau sangat rendah, maka pola spasial yang

diamati tidak mungkin mencerminkan pola acak teoritis yang diwakili oleh

hipotesis nol (ESRI, 2010).

Nearest Neighbour Analysis (ANN) adalah sebuah metode analisis

yang digunakan untuk menafsirkan pola distribusi titik lokasi. Analisis ini

dilakukan dengan menggunakan perhitungan yang mempertimbangkan

jarak, jumlah, dan luas area dari titik-titik tersebut (Yusrina et al., 2018).

Macam jenis pola sebaran pada metode Nearest Neighbour Analysis (ANN)

adalah sebagai berikut :

1) Mengelompok (clustered) T<0,7 dimana nilai R di bawah 0,7

menunjukkan bahwa titik-titik data cenderung terkonsentrasi di area

tertentu dan terbentuk kelompok-kelompok. Hal tersebut terjadi

karena terdapat faktor yang mempengaruhi seperti interaksi,

kesamaan, dan batas.

2) Acak (random) 0,7<T<1,4 dimana nilai R antara 0,7dan 1,4

menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar secara acak di area

kajian. Hal ini berarti tidak ada pola yang jelas dalam distribusi data.
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3) Seragam (uniform) dimana nilai T di atas 1,4 menunjukkan bahwa

titik-titik data tersebar secara seragam di area kajian. Hal ini berarti

setiap bagian area memiliki peluang yang sama untuk ditempati oleh

titik data.

Gambaran dari ketiga pola sebaran tersebut dapat di gambarkan

seperti gambar 1.2 di bawah ini.

Gambar 1.2 Continuum Nilai Nearest Neighbour Statistic T

Sumber : Bintarto, dalam Herliatin 2016

1.5.1.3 Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem informasi geografis merupakan sebuah komponen yang

terdiri dari empat sub sistem antara lain data input (mengumpulkan data),

data output (menampilkan hasil olahan, bisa berupa grafik, peta), data

manajemen (mengolah data spasial ke dalam basis data yang mudah di

update), serta data manipulasi dan analisis (manipulasi dan pemodelan

data untuk menghasilkan informasi yang diinginkan). Secara umum

pengertian SIG adalah suatu komponen yang terdiri dari perangkat keras,

perangkat lunak, sumber daya manusia, dan data yang bekerja secara

efektif untuk memasukkan, menyimpan, memperbaiki, memperbaharui,

mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisa dan

menampilan data dalam suatu informasi berbasis geografis.

SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data

pada suatu titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa dan

akhirnya memetakan hasilnya. Data yang akan diolah pada SIG

merupakan data spasial yaitu sebuah data yang berorientasi geografis dan
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merupakan lokasi yang memiliki sistem koordinat tertentu, sebagai dasar

referensinya. Sehingga aplikasi SIG dapat menyelesaikan sebuah tugas

seperti lokasi, kondisi, tren, pola, dan pemodelan. Kemampuan inilah yang

membedakan SIG dari sistem informasi lainnya.

1.5.1.4 Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks dan

multidimensional yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu

secara optimal. Pendidikan dapat diperoleh melalui berbagai usaha, seperti

sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dalam Perundang-undangan tentang

Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, mengatakan bahwa Pendidikan

merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan

dirinya dan masyarakat”.

Menurut Kurniawan (2017), pendidikan adalah mengalihkan nilai-

nilai, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kepada generasi muda

sebagai usaha generasi tua dalam mempersiapkan fungsi hidup generasi

selanjutnya, baik jasmani maupun rohani. Untuk mewujudkan tujuan

pendidikan tersebut, diperlukan sarana pendidikan yang memadai. Sarana

pendidikan yang memadai sangat penting untuk meningkatkan kualitas

pendidikan.

SMA (Sekolah Menengah Atas), MA (Madrasah Aliyah), dan

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) adalah jenjang pendidikan menengah

yang berbeda-beda dalam pendidikan Indonesia.

1) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan pada jenjang

pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan

kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu.

Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan persiapan siswa
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untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap

profesional (Irwanto, 2021).

2) MA atau Madrasah Aliyah adalah jenjang pendidikan menengah

yang mengutamakan pendidikan yang berbasis agama dan budaya.

Siswa MA menerima pelajaran yang terkait dengan agama, ilmu

pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, dan bahasa (Nurkholis,

2013).

3) Menurut Suyanto (2021), SMA adalah lembaga pendidikan formal

yang dirancang untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan

dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi warga negara yang

cerdas, terampil, dan bertanggung jawab. Sekolah Menengah Atas

(SMA) merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah yang

memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja

dan meningkatkan nilai moral dan etika di masyarakat. SMA

merupakan sekolah yang berperan dalam membantu siswa dalam

mencapai tingkat keahlian yang tinggi dan mempersiapkan mereka

untuk mengambil peran aktif dalam masyarakat.

1.5.1.5 Sarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber

daya pendidikan yang perlu dan sangat penting untuk dikelola dengan baik

serta merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari manajemen

pendidikan. Mengelola sarana dan prasarana pendidikan sangat penting

untuk dilakukan, karena hal tersebut merupakan bagian yang sangat

melekat dari manajemen pendidikan. Sarana dan prasarana ini mencakup

berbagai hal mulai dari gedung, tanah, peralatan administrasi, hingga

perlengkapan yang digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas.

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang

merujuk pada segala yang dibutuhkan dalam proses belajar-mengajar,

seperti bangunan sekolah, kelas, furnitur, serta berbagai alat dan media
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pembelajaran yang digunakan secara langsung. Sedangkan prasarana

pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya

proses pendidikan atau pembelajaran, seperti halaman, kebun, taman

sekolah, dan jalan menuju sekolah (Mulyasa, 2013).

Pemerintah daerah berusah agar memiliki basis data yang jelas

tentang jenis dan tingkat kebutuhan minimal sarana pendidikan pada setiap

jenjang pendidikan, bahkan untuk setiap jenis kegiatan penyelenggaraan

pendidikan. Memahami kemampuan masyarakat dalam menyediakan

sarana pendidikan sarana pendidikan sesuai dengan kondisi sosial dan

ekonomi mereka merupakan hal yang sangat penting dilakukan oleh

pemerintah.

Sarana pendidikan yang memadai sangat penting dalam

mendukung proses pembelajaran yang efektif. Jika memiliki fasilitas yang

memadai, siswa dapat belajar dengan lebih baik dan guru dapat

memberikan pengajaran yang lebih efektif. Investasi dalam sarana

pendidikan merupakan bagian penting dari upaya untuk meningkatkan

kualitas pendidikan dan memastikan bahwa setiap individu memiliki

kesempatan yang sama dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas.

1.5.1.6 Pemerataan

Pemerataan merupakan suatu konsep yang mengacu pada proses

dan cara mengubah distribusi data atau informasi yang tidak merata atau

tidak sama secara kuantitatif atau kualitatif menjadi lebih merata atau

sama. Pemerataan memiliki tujuan untuk mempermudah pengolahan,

analisis, dan penjelasan data geografi. Seperti yang dikatakan oleh Hartono

(2022), yang menjelaskan bahwa pemerataan dalam geografi merupakan

sebuah konsep yang kompleks dan multidimensi. Konsep ini tidak hanya

mencakup distribusi penduduk dan ekonomi, tetapi juga distribusi akses

terhadap sumber daya alam, pendidikan, kesehatan, dan layanan publik

lainnya.
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Pada dasarnya, aspek pemerataan pendidikan berarti bahwa setiap

individu memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan,

tanpa memandang status sosial, ekonomi, masyarakat, agama, suku, atau

lokasi geografis. Tujuan dari aspek ini adalah untuk mewujudkan keadilan

dan kesejahteraan yang merata dalam pendidikan, yang mencakup

persamaan kesempatan, akses, keadilan, atau kewajaran. Secara universal

data dan indikator pendidikan tertumpu pada tiga aspek penting, yaitu :

1. Pemerataan kesempatan dan perluasan akses.

2. Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing.

3. Peningkatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik.

Pemerataan fasilitas pendidikan merupakan suatu indikator yang

sangat penting dalam mencapai salah satu sasaran perencanaan pendidikan.

Upaya untuk meratakan fasilitas pendidikan merupakan bagian penting

dari pembangunan nasional dalam mencapai tujuan nasional di negara

berkembang. Meskipun demikian, masih ada banyak masyarakat di

berbagai wilayah yang mengalami kesulitan dalam mengakses pendidikan,

termasuk akses terhadap fasilitas sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya

perhatian khusus dalam mengevaluasi pemerataan fasilitas pendidikan.

Dalam kajian geografi, terdapat kebutuhan untuk menggunakan

analisis statistik yang mendukung penelitian tentang hubungan atau

korelasi spasial antara berbagai fenomena geografis. Salah satu teknik

analisis yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi pembentukan

klaster spasial adalah Hot Spot Analysis. Hot Spot Analysis merupakan

metode statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi konsentrasi

spasial yang signifikan dari nilai-nilai yang tinggi atau rendah dari suatu

fitur geografis. Teknik ini membantu dalam memahami pola spasial dan

distribusi fenomena yang di amati dalam konteks geografis. Berikut

merupakan penjelasan HotSpot Analysis Getis-Ord Gi* dalam bentuk

gambar.
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Gambar 1.3 Hot Spot Analysis Getis-Ord Gi*
Sumber : ESRI, 2018

Gambar diatas merupakan Hot Spot Analysis Getis-Ord Gi*, Hot

Spot Analysis menggunakan Getis-Ord Gi* statistik untuk menghitung

nilai Z-score dan P-value untuk setiap fitur dalam dataset. Hasil Z-score

dan P-value ini membantu dalam menentukan apakah suatu fitur

merupakan hotspot, netral, atau coldspot area dalam konteks spasial. Jika

Z-score tinggi (positif) dan P-value rendah, maka fitur tersebut dianggap

sebagai hotspot, menunjukkan adanya konsentrasi spasial yang signifikan.

Sebaliknya, jika Z-score rendah (negatif) dan P-value kecil, fitur tersebut

dianggap sebagai coldspot, menunjukkan adanya penyebaran yang tidak

biasa. Semakin tinggi nilai Z-score, semakin intens pengelompokan

spasialnya, menunjukkan adanya klasterisasi yang kuat (ESRI, 2008).

1.5.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dapat menjadi referensi untuk melakukan

penelitian pola sebaran fasilitas pendidikan. Referensi penelitian

sebelumnya menjadi acuan dalam penentuan metode dan analisis yang

digunakan. Tabel 1.2 berikut merupakan tabel penelitian sebelumnya yang

menjadi acuan penelitian.
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Tabel 1.2 Ringkasan Penelitian Sebelumnya

Nama
Peneliti

Judul Tujuan Metode Hasil

Ira
Megawati
G.P dan
Muhamad
Kurniawan
(2023)

Analisis Keterjangkauan
dan Pola Sebaran
SMA/SMK/MA Negeri di
Kabupaten Tangerang
Menggunakan Nearest
Neighbour Analysis

Memahami pola sebaran
sekolah untuk jenjang
SMA/SMK/MA Negeri di
Kabupaten Tangerang.

Bagaimana keterjangkauan
sekolah untuk jenjang
SMA/SMK/MA Negeri di
Kabupaten Tangerang dan
tingkat korelasi antara
penduduk usia 15-19 tahun
setiap kecamatan dengan
jumlah titik lokasi
SMA/SMK/MA Negeri di
Kabupaten Tangerang.

Deskriptif
kuantitatif dan
pendekatan
spasial

Analisis keterjangkauan menghasilkan
76,05% wilayah pemukiman tidak
terjangkau, dengan pola titik lokasi acak
dan tidak adanya korelasi antara titik
lokasi SMA/SMK/MA Negeri dengan
jumlah penduduk usia 15-19 tahun
dengan nilai indeks korelasi 0,106.

Tabel lanjut halaman 19
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Lanjutan tabel halaman 18

Windu
Dinda
Arisca dan
Eka Puji
Agustini
(2021)

Pola Persebaran Sekolah
SMA dan SMK di
Kabupaten Ogan Komering
Ulu, Ogan Ilir, Penukal
Abab Lematang Ilir, dan
Prabumulih Menggunakan
Metode Nearest Neighbour
Analysis

Mengetahui pola
sebaran SMA dan
SMK yang ada di
Kabupaten Ogan
Komering Ulu,
Ogan Ilir,
Penukal Abab
Lematang Ilir,
dan Prabumulih

Deskriptif
kualitatif

Persebaran sekolah tingkat Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) di perabumulih menghasilkan
Nearest Neighbor ratio 0,424414 dengan jarak rata-
rata (Expected Mean Distance) 3095,4512 Meters dan
z-skor -3,652054. Hal ini menunjukan bahwa
persebaran sekolah tingkat SMA adalah clustered. Hal
ini menunjukan bahwa Persebaran sekolah tingkat
SMA di PALI adalah mengelompok (Clustred).

Kurniawan
Pujo
Ristanto,
Dr. Gamal
Rindarjono,
M.Si., dan
Dr. Rita
Noviani
S.Si, M.Sc.
(2020)

Analisis Persebaran dan
Jangkauan Sekolah
Menengah (SMA, MA,
SMK) Di Kota Magelang,
Jawa Tengah Tahun 2020

Mengetahui
sebaran dan
jangkauan
fasilitas
pendidikan SMA

Kualitatif
dan
kuantitatif

Sebaran SMA di Kabupaten Magelang Utara
mempunyai pola yang seragam, sedangkan sebaran di
Magelang Tengah dan Selatan mempunyai pola acak,
sedangkan untuk SMA (SMK) mempunyai pola
mengelompok di Kabupaten Magelang Utara. dan pola
acak untuk Kabupaten Magelang Tengah dan Selatan.
Sekolah-sekolah tersebut mempunyai standar
jangkauan yang sama, yaitu 3000 m. Seluruh SMA di
kabupaten tersebut mampu menjangkau melampaui
batas administratif Kota Magelang.
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Putri Sekar
Alas Wangi
(2024)

Analisis Pola Sebaran
SMA Sederajat Terhadap
Pemerataan Pendidikan di
Kabupaten Sragen Tahun
2024

Menganalisis
pola sebaran
SMA sederajat di
Kabupaten
Sragen dan
pemanfaatan data
spasial titik
koordinat dalam
bidang
pendidikan.

Menganalisis
pemerataan
pendidikan
tingkat SMA
sederajat di
Kabupaten
Sragen.

Deskriptif
kuantitatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola sebaran
fasilitas pendidikan SMA sederajat di Kabupaten
Sragen meunjukkan pola mengelompok (clustered).
Pada pengolahan Nearest Neighbor Analysis nilai
Nearest Neighbor memperoleh 0,664678, z-score -
5,665532, dan p-value sebesar 0,000000. Kemudian
pada pengolahan HotSpot Analysis menunjukkan
fasilitas sekolah mengelompok Kecamatan Sragen
karena pada kecamatan tersebut memiliki paling
banyak fasilitas sekolah yaitu 17 unit ang terdiri dari
SMA dan SMK. Hasil perhitungan APK menunjukkan
bahwa partisipasi sekolah di Kabupaten Sragen cukup
tinggi.
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1.6 Kerangka Penelitian
Pendidikan adalah upaya sengaja untuk menyiapkan murid melalui proses

belajar mengajar dan pelatihan agar siap menghadapi masa depan. Saat memasuki

sekolah menengah atas di Indonesia, siswa mulai mendalami berbagai mata

pelajaran seperti matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu sosial, bahasa, dan

seni. Kualitas sekolah menjadi faktor kunci dalam kesuksesan pendidikan serta

perkembangan kecerdasan siswa.

Kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan terhadap penduduk

merupakan dua sisi yang penting dan saling terkait satu sama lain. Kebutuhan

sarana dan prasarana pendidikan serta pertumbuhan populasi di suatu daerah yang

terus berubah seiring bertambahnya waktu. Bersamaan dengan pertumbuhan

jumlah penduduk, setiap daerah memerlukan lebih banyak sekolah dan fasilitas

pendidikan yang memadai untuk memastikan akses pendidikan yang merata bagi

masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi setiap daerah untuk memiliki cukup

sekolah agar dapat menampung siswa-siswa dengan baik, yang mana hal ini

membutuhkan investasi dalam infrastruktur pendidikan yang memadai. Untuk

memperkuat analisis dan pembahasan hasil penelitian maka perlu dipilih faktor-

faktor yang berpengaruh terdapat ketersediaan sarana pendidikan seperti yang

terlihat pada diagram alir dibawah ini.
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Gambar 1.4 Kerangka Penelitian

1.7 Batasan Operasional
1. Jenis sekolah yang dianalisis pada penelitian ini meliputi SMA, SMK,

dan MA sebagai objek analisis terhadap pemerataan pendidikan. Sekolah

Menengah Atas (SMA) adalah jenjang pendidikan menengah yang

mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi atau

memasuki dunia kerja (Djahiri, 2016). Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) adalah lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk

menyiapkan generasi-generasi muda (peserta didik) yang terampildi

suatu bidang keahlian tertentu untuk memasuki lapangan kerja (Ariyanti,

2018).

2. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan Sistem Informasi

Geografis (SIG) yang akan digunakan untuk menganalisis pola sebaran

dan dampaknya terhadap pemerataan pendidikan di Kabupaen Sragen.

Sistem informasi geografis adalah sistem komputer yang mengumpulkan,

mengatur, mengelola, menganalisis, dan menyajikan informasi lokasi

geografis untuk pengelolaan yang lebih baik dari luar angkasa

(Tomaszewski, B, 2020).
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3. Pemerataan pendidikan bertujuan untuk meratakan akses dan kualitas

pendidikan di wilayah Kabupaten Sragen. Pemerataan pendidikan adalah

suatu proses yang dilakukan untuk menjamin kesempatan yang sama bagi

setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan yang bermutu tanpa

memandang latar belakang sosial, ekonomi, dan geografis (Hamalik,

2016).

4. Sarana pendidikan pada penelitian ini mengkaji bagaimana keberadaan

dan distribusi SMA, SMK, dan MA mempengaruhi ketersediaan sarana

pendidikan di daerah tersebut Pendidikan adalah proses memfasilitasi

pembelajaran, memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai,

keyakinan, dan kebiasaan, yang mengarah pada pengembangan

kemampuan dan kemungkinan bagi individu (M.Mohanty dalam

Lamichhane, 2018).

5. Tahun penelitian menggunakan tahun 2024 yang berarti data dan analisis

berdasarkan situasi pada tahun tersebut.

6. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pola sebaran sekolah

menengah atas dan pemerataan pendidikan sebagai variabel utama.

Penelitian berfokus pada pola analisis pola sebaran Sekolah Menengah

Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah

(MA). Pola sebaran adalah suatu gambaran keruangan tentang

penyebaran suatu objek atau fenomena dipermukaan bumi. Pola sebaran

ini dapat dipelajari untuk memahami berbagai fnomena geografis, seperti

interaksi manusia dengan lingkungannya, migrasi penduduk, dan

penyebaran penyakit (Hartono, 2017).

7. Metode yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu metode penelitian

deksriptif kuantitatif. Deskriptif kualitatif merupakan suatu metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti

sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2022).
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8. Pendidikan adalah proses memfasilitasi pembelajaran, memperoleh

pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, keyakinan, dan kebiasaan, yang

mengarah pada pengembangan kemampuan dan kemungkinan bagi

individu. (M.Mohanty dkk dalam Lamichhane, 2018).
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